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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan anak-anak panti asuhan
melalui pendekatan tekno sociopreneur, dengan menekankan literasi digital dan keterampilan
kewirausahaan dasar. Program dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Dhuafa Mizan Amanah dan
melibatkan 12 anak perempuan berusia 7-12 tahun. Metode partisipatif diterapkan melalui ceramah
interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan pembelajaran berbasis permainan menggunakan
platform Quizizz. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman materi
(dari 50% menjadi 83%) dan minat belajar (dari 60% menjadi 75%). Program ini tidak hanya
memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan dan motivasi belajar, tetapi juga
membangun kepercayaan diri dan semangat kolaboratif di antara peserta. Kendala utama yang
dihadapi mencakup keterbatasan fasilitas dan variasi tingkat pemahaman anak, yang diatasi dengan
strategi pembelajaran diferensiasi. Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pendidikan berkualitas dan pemberdayaan sosial.
Dengan hasil tersebut, pendekatan tekno sociopreneur terbukti efektif sebagai model pemberdayaan
berkelanjutan yang dapat direplikasi di lingkungan panti asuhan lain untuk mendukung kesiapan
generasi muda menghadapi tantangan era digital.

Kata Kunci: Kewirausahaan; Menabung; Teknologi; Pendidikan Karakter; Pemberdayaan Sosial

Empowering Orphanage Children Through a Techno-
Sociopreneur Approach: A Study on the Implementation of
Skills and Digital Literacy Programs at Mizan Amanah

Abstract
This community service program aims to empower orphanage children through a techno-sociopreneur
approach, focusing on digital literacy and basic entrepreneurial skills. Implemented at Mizan Amanah
Orphanage, the program involved 12 female children aged 7-12 years. A participatory method was
employed, combining interactive lectures, demonstrations, hands-on practice, and game-based learning
via the Quizizz platform. Evaluation results showed significant improvements in both content
comprehension (from 50% to 83%) and learning interest (from 60% to 75%). Beyond cognitive gains, the
program fostered self-confidence and teamwork among the participants. Major challenges included limited
learning facilities and varying levels of student comprehension, which were addressed through
differentiated instruction strategies. The initiative also contributes to the achievement of Sustainable
Development Goals (SDG 4), particularly in promoting inclusive and quality education. The outcomes
demonstrate that a techno-sociopreneur model can serve as an effective and sustainable framework for
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empowering marginalized children. It offers practical experience, nurtures creativity, and prepares young
learners to navigate the digital era with confidence. The success of this program highlights the potential
for replication in other orphanages to support youth development through equitable access to digital and
entrepreneurial education.
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PENDAHULUAN

Pada era digitalisasi yang berkembang pesat saat ini, penguasaan
keterampilan teknologi informasi dan kewirausahaan menjadi aspek penting
dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif, kreatif, dan inovatif.
Transformasi digital tidak hanya memengaruhi dunia industri dan ekonomi,
tetapi juga menciptakan peluang baru dalam pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat. Literasi digital dan literasi kewirausahaan dipandang sebagai
modal utama yang dapat membekali generasi muda untuk menghadapi
tantangan revolusi industri 4.0, terutama dalam hal kesiapan mereka
memasuki dunia kerja atau bahkan menciptakan lapangan kerja melalui
wirausaha. Namun demikian, tidak semua kelompok masyarakat memiliki
akses yang sama terhadap peluang belajar ini, termasuk anak-anak yang
tinggal di panti asuhan.

Anak-anak panti asuhan, seperti yang ada di Panti Asuhan Yatim
Dhuafa Mizan Amanah, sering kali menghadapi berbagai keterbatasan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus panti,
sebagian besar anak-anak berusia 7 hingga 12 tahun di sana belum memiliki
akses memadai untuk mempelajari keterampilan dasar komputer, literasi
keuangan, maupun literasi kewirausahaan. Keterbatasan jumlah tenaga
pengajar yang memiliki kompetensi di bidang teknologi dan kewirausahaan
menyebabkan kegiatan pembelajaran nonformal berjalan kurang optimal.
Akibatnya, anak-anak cenderung memiliki minat belajar yang rendah,
wawasan yang terbatas, dan kurang memahami keterampilan hidup (life
skills) yang dapat menjadi bekal penting di masa depan.

Permasalahan ini menjadi semakin mendesak untuk segera diatasi
mengingat perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut semua
lapisan masyarakat untuk mampu beradaptasi. Salah satu pendekatan
inovatif yang potensial untuk diterapkan adalah pendekatan tekno
sociopreneur, yaitu kombinasi antara pemanfaatan teknologi, inovasi sosial,
dan semangat kewirausahaan untuk menghasilkan dampak sosial yang
positif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek komersial, tetapi
juga mendorong perubahan sosial melalui pemberdayaan kelompok rentan.
Dalam konteks ekonomi digital, teknologi memainkan peran penting dalam
memperkuat kewirausahaan sosial dan menciptakan nilai bagi masyarakat,
terutama melalui inovasi yang relevan dengan kebutuhan komunitas
(Yordanova & José, 2018; Pergelova et al., 2023).
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Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap keinginan untuk berwirausaha, seperti yang
terlihat pada mahasiswa STEM di Bulgaria. Hal ini menandakan pentingnya
dukungan pendidikan dalam menumbuhkan ketertarikan dan kesiapan
terhadap kewirausahaan berbasis teknologi (Yordanova & José, 2018). Selain
itu, keterlibatan dalam jaringan sosial dan dukungan dari keluarga juga
berkontribusi besar dalam meningkatkan motivasi dan minat untuk
berwirausaha. Di Nigeria, misalnya, inovasi teknologi berupa platform
pembayaran mobile dan analisis data terbukti dapat meningkatkan
efektivitas inisiatif kewirausahaan sosial, memfasilitasi inklusi finansial, dan
memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan berkualitas (AMADU,
2023).

Lebih jauh lagi, pendekatan tekno sociopreneur telah terbukti membawa
perubahan sosial signifikan di tingkat komunitas lokal. Studi di Cintamekar,
Jawa Barat, mengenai program pembangkit listrik tenaga mikrohidro
(PLTMH) menunjukkan bahwa inovasi teknologi dapat mendorong perilaku
kewirausahaan sosial di kalangan masyarakat, mencerminkan prinsip-
prinsip tekno sociopreneur (Kuntari & Sarwoprasodjo, 2023). Begitu pula di
Nigeria, penelitian menemukan bahwa difusi teknologi yang dikombinasikan
dengan kewirausahaan sosial mampu meningkatkan kapasitas kerja
masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
(Osabohien et al., 2022). Hal ini memperlihatkan bahwa kesadaran dan
adopsi teknologi dalam kewirausahaan sosial dapat menjadi kunci untuk
menjawab berbagai tantangan sosial, termasuk di bidang pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi (Staicu, 2021).

Dalam konteks literasi digital, berbagai penelitian juga menunjukkan
pentingnya program-program keterampilan digital dalam membekali individu
dengan kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi secara efektif
dan etis. Program literasi digital berfungsi untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang media digital, kemampuan mengevaluasi informasi,
serta keterampilan menggunakan teknologi untuk tujuan produktif. Salah
satu fokus utama program literasi digital di masyarakat adalah upaya
mengatasi penyebaran hoaks di media sosial. Program-program yang
melibatkan workshop, seminar, dan kompetisi literasi digital terbukti efektif
dalam membantu masyarakat mengenali dan menghindari informasi palsu,
sehingga memperkuat ketahanan mereka dari pengaruh negatif media sosial
(Reza et al., 2024).

Bagi tenaga pendidik seperti guru dan pustakawan, pendidikan literasi
digital menjadi sangat vital karena mereka berperan sebagai agen penyalur
pengetahuan kepada peserta didik. Penelitian di Jakarta Pusat menunjukkan
bahwa peningkatan keterampilan literasi informasi guru dapat berdampak
positif terhadap kemampuan siswa dalam mengakses dan mengevaluasi
informasi digital (Kurnianingsih et al., 2017). Di kalangan mahasiswa,
penguatan kompetensi literasi digital juga terus didorong untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 4.0.
Contoh program literasi digital komprehensif di Korea Selatan
memperlihatkan peningkatan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan
perangkat digital yang relevan untuk studi maupun pekerjaan (Syabaruddin
& Imamudin, 2022).
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Pelatihan literasi digital di tingkat masyarakat, seperti yang
dilaksanakan di Dusun Margoayu, Jawa Tengah, juga menunjukkan manfaat
signifikan. Program ini bertujuan untuk mengajarkan masyarakat desa cara
memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, seperti
berkomunikasi melalui aplikasi pesan instan atau mengakses informasi
daring (Septantiningtyas et al., 2023). Pada tingkat usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), kajian di Salatiga menemukan bahwa pendampingan
literasi digital menjadi faktor penting untuk mendukung pertumbuhan bisnis
di era digital, terutama karena banyak pelaku usaha yang masih kesulitan
dalam mengadopsi teknologi (Susano, 2024). Selain aspek teknis, literasi
digital juga mencakup pemahaman tentang etika penggunaan informasi,
seperti cara berinteraksi secara bertanggung jawab di ruang digital,
menghindari bullying daring, dan menjaga privasi (Tanjung et al., 2024).

Dalam upaya membangun budaya literasi digital di kalangan generasi
muda, program pelatihan tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong mereka menjadi konsumen informasi yang cerdas dan
produsen konten yang etis. Pelaksanaan metode-metode seperti presentasi,
sesi tanya jawab, dan latihan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri serta keterampilan peserta (Siahaan et al., 2024; Hozairi et
al., 2024). Oleh karena itu, integrasi literasi digital dengan literasi
kewirausahaan berbasis teknologi merupakan langkah strategis untuk
menciptakan generasi muda yang mandiri, berdaya, dan siap bersaing di
masa depan.

Berdasarkan landasan tersebut, tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan kewirausahaan dasar
bagi anak-anak di Panti Asuhan Mizan Amanah melalui pendekatan tekno
sociopreneur. Program ini diharapkan mampu memotivasi anak-anak agar
lebih semangat dalam belajar, serta memberi mereka pengalaman praktis
yang dapat memperluas wawasan dan membangun kepercayaan diri.
Penerapan metode pembelajaran berbasis permainan (game-based learning)
melalui platform Quizizz, yang dipadukan dengan metode ceramah interaktif,
demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung, dipilih untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sekaligus efektif. Dengan pendekatan
ini, anak-anak tidak hanya memahami konsep-konsep yang diajarkan, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kontribusi kegiatan ini mencakup beberapa aspek penting. Pertama,
kontribusi praktis, yaitu memberikan akses langsung kepada anak-anak
panti untuk memperoleh keterampilan digital dan kewirausahaan dasar yang
selama ini sulit mereka akses karena keterbatasan sumber daya. Kedua,
kontribusi kelembagaan, di mana kegiatan ini memperkuat kapasitas Panti
Asuhan Mizan Amanah dalam menyediakan program pendidikan nonformal
yang inovatif dan berkualitas. Pengurus panti memperoleh wawasan baru
tentang metode pembelajaran yang efektif, yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan bahkan setelah program selesai. Ketiga, kontribusi akademis,
yakni menambah khazanah pengetahuan tentang implementasi pendekatan
tekno sociopreneur di ranah pemberdayaan sosial, khususnya pada
kelompok anak-anak marginal. Hasil dari program ini diharapkan dapat
menjadi bahan kajian lebih lanjut dalam pengembangan model
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pemberdayaan yang efektif dan aplikatif, sekaligus memberi masukan bagi
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan di bidang pendidikan sosial.

Indikator keberhasilan program ini akan diukur melalui peningkatan
pemahaman anak-anak terhadap materi yang diberikan (dinilai melalui pre-
test dan post-test), peningkatan keterampilan praktis mereka, serta
peningkatan motivasi dan minat belajar yang diamati secara langsung oleh
tim pelaksana. Selain itu, umpan balik dari anak-anak dan pengurus panti
akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menilai sejauh mana program
ini berhasil mencapai tujuannya. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan yang berkelanjutan, yang dapat direplikasi di panti-panti
asuhan lainnya.

Melalui kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan lembaga sosial,
program ini berupaya untuk menciptakan ruang belajar yang ramabh,
memberdayakan, dan penuh makna bagi anak-anak panti. Dengan bekal
literasi digital dan keterampilan kewirausahaan dasar, mereka diharapkan
mampu mempersiapkan diri menjadi generasi muda yang tidak hanya
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, tetapi juga memiliki
semangat untuk menciptakan perubahan positif di lingkungan sekitarnya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan
pendekatan partisipatif, di mana anak-anak di Panti Asuhan Yatim Dhuafa
Mizan Amanah secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Desain
pengabdian yang digunakan mencakup tahap persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi. Pada tahap persiapan, dilakukan analisis kebutuhan
untuk memahami kondisi mitra dan merancang materi pembelajaran yang
sesuai. Tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi melalui ceramah
interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan pembelajaran berbasis
permainan (game-based learning) menggunakan platform Quizizz. Evaluasi
dilakukan secara objektif melalui observasi, kuis, dan tanya jawab,
sedangkan refleksi dilaksanakan untuk mengukur dampak kegiatan.

Komunitas sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak
perempuan berusia 7 hingga 12 tahun yang tinggal di Panti Asuhan Yatim
Dhuafa Mizan Amanah. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini
sebanyak 12 anak, yang seluruhnya adalah anak perempuan. Selain itu,
pengurus panti berperan sebagai fasilitator dalam membantu komunikasi
dan koordinasi selama kegiatan berlangsung. Tim pengabdian terdiri dari
mahasiswa dan dosen pembimbing yang memiliki latar belakang pendidikan
di bidang teknologi informasi dan kewirausahaan. Keterlibatan mitra dan
pihak terkait sangat penting dalam memastikan kelancaran kegiatan serta
mencapai tujuan pengabdian.

[Imu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang ditransfer dalam kegiatan
ini mencakup literasi komputer dasar, literasi keuangan dasar, dan literasi
kewirausahaan dasar. Pendekatan game-based learning menggunakan
platform Quizizz dipilih untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat belajar
anak-anak. Materi pembelajaran disusun secara sederhana dan aplikatif agar
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. Selain itu, metode ceramah
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interaktif dan demonstrasi praktik digunakan untuk memperdalam
pemahaman dan keterampilan anak-anak.

Instrumen pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi
langsung, kuis, dan wawancara singkat dengan peserta dan pengurus panti.
Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan pemahaman materi,
keterampilan praktis, serta minat belajar peserta. Data hasil pengukuran
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan capaian awal dan
capaian akhir peserta. Analisis data dilakukan untuk memaknai hasil
kegiatan pengabdian dengan mengaitkan kondisi awal anak-anak dengan
hasil pembelajaran setelah mengikuti program. Dengan demikian, efektivitas
program dapat dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
kegiatan pengabdian ini terhadap pengembangan keterampilan dan minat
belajar anak-anak di Panti Asuhan Mizan Amanah.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Panti
Asuhan Yatim Dhuafa Mizan Amanah berhasil memberikan dampak positif
yang signifikan, khususnya dalam peningkatan pemahaman dan minat
belajar anak-anak terkait literasi komputer dasar, literasi keuangan dasar,
dan literasi kewirausahaan dasar. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan melalui kuis dan wawancara singkat, tercatat bahwa sekitar 83%
peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi yang
diberikan, sementara 75% peserta menunjukkan peningkatan ketertarikan
dalam mempelajari keterampilan baru. Data ini memberikan gambaran
bahwa pendekatan pengabdian yang digunakan telah berhasil memenuhi
tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan kapasitas anak-anak panti
asuhan dalam menghadapi tantangan abad ke-21, terutama dalam bidang
literasi digital dan kewirausahaan.

Hasil ini diperkuat oleh observasi langsung selama kegiatan
berlangsung, di mana terlihat partisipasi aktif anak-anak ketika mengikuti
sesi pembelajaran literasi keuangan dasar. Anak-anak tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari fasilitator, tetapi juga terlibat aktif dalam sesi
kuis yang disiapkan untuk menguji pemahaman mereka. Antusiasme peserta
tergambar dari cara mereka berkompetisi menjawab soal, bertanya saat ada
materi yang belum mereka pahami, dan berdiskusi dengan teman sebaya
untuk menyelesaikan tantangan yang diberikan.

Ay
l.l. o
=

v

Gambar 1. Kegiatan pembelajaran literasi
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Menurut Prasetyo (2021), metode pembelajaran berbasis permainan
(game-based learning) terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sekaligus mempermudah proses internalisasi materi. Dengan menggunakan
pendekatan ini, peserta merasa lebih nyaman untuk belajar tanpa tekanan
sehingga mereka lebih mudah menangkap esensi materi yang disampaikan.
Pendekatan lain yang digunakan, seperti ceramah interaktif dan demonstrasi
praktik secara langsung, juga berperan penting dalam mengoptimalkan
pemahaman anak-anak terhadap materi yang diajarkan. Hal ini senada
dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat
meningkatkan motivasi belajar serta membantu mereka dalam
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Selain aspek peningkatan pemahaman dan minat belajar, kegiatan
pengabdian ini juga memberikan kontribusi strategis dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 4
tentang Quality Education (Pendidikan Berkualitas). Program literasi
komputer, literasi keuangan, dan literasi kewirausahaan bagi anak-anak
panti asuhan menjadi bentuk nyata upaya menciptakan kesempatan belajar
yang setara dan inklusif bagi kelompok masyarakat yang selama ini kurang
mendapatkan akses pendidikan nonformal. Dengan membekali anak-anak
dengan keterampilan dasar yang relevan di era digital, kegiatan ini membantu
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan, baik dari
sisi pendidikan maupun kemandirian ekonomi. Di tengah transformasi
digital yang terjadi secara masif, kemampuan literasi digital dan
kewirausahaan menjadi salah satu survival skills penting yang perlu dimiliki
generasi muda, termasuk mereka yang berada di lingkungan panti asuhan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa selama pelaksanaan kegiatan
terdapat beberapa kendala yang perlu dicatat sebagai bahan refleksi dan
perbaikan di masa depan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
sarana pembelajaran, terutama terkait ketersediaan perangkat komputer
yang jumlahnya terbatas. Kondisi ini mengharuskan fasilitator melakukan
pengaturan ulang skenario pembelajaran agar semua peserta tetap
mendapatkan kesempatan praktik yang memadai. Selain itu, kondisi
jaringan internet yang tidak selalu stabil juga sempat menghambat
kelancaran kegiatan, terutama pada sesi yang membutuhkan koneksi daring.
Kendala teknis seperti ini umum terjadi pada kegiatan pengabdian yang
dilakukan di lingkungan dengan keterbatasan infrastruktur, sebagaimana
dijelaskan oleh Suhartini (2020), yang menyebutkan bahwa keterbatasan
fasilitas belajar sering kali menjadi tantangan utama dalam upaya
pemberdayaan anak-anak di panti asuhan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah variasi tingkat pemahaman
peserta, yang cukup beragam. Beberapa anak menunjukkan kemampuan
yang cepat dalam memahami materi, sementara sebagian lainnya
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih sederhana dan personal.
Hal ini menuntut fasilitator untuk menerapkan prinsip pembelajaran
diferensiasi (differentiated instruction) agar semua peserta dapat mengikuti
kegiatan dengan optimal. Dalam praktiknya, fasilitator perlu membagi
peserta ke dalam kelompok kecil dan menyesuaikan pendekatan berdasarkan
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tingkat kemampuan masing-masing kelompok, sehingga tidak ada peserta
yang tertinggal dalam proses pembelajaran.

Berikut adalah ringkasan hasil evaluasi pemahaman dan minat belajar
peserta:

Sebelum Kegiatan (%)
mmm Setelah Kegiatan (%)

80|
701

60

Persentase (%)

30t

201

10

¢}

Pemahaman Materi Minat Belajar

Gambar 2. Digram ringkasan hasil evaluasi pemahaman dan minat belajar

Jika dilihat dari tabel di atas, terjadi peningkatan pemahaman materi
sebesar 33% (dari 50% menjadi 83%) dan peningkatan minat belajar sebesar
15% (dari 60% menjadi 75%). Analisis ini menunjukkan adanya perubahan
yang positif secara signifikan, di mana peserta yang sebelumnya memiliki
tingkat pemahaman setengah atau kurang kini mencapai tingkat
pemahaman yang jauh lebih baik. Peningkatan minat belajar sebesar 15%
juga menunjukkan bahwa metode dan pendekatan kegiatan berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi bagi
anak-anak. Faktor utama yang mendorong peningkatan ini adalah
penggunaan metode berbasis permainan yang interaktif, suasana
pembelajaran yang ramah, serta dukungan langsung dari fasilitator.

Secara kuantitatif, kenaikan ini mengindikasikan efektivitas metode
yang digunakan dan menjadi dasar bagi pengembangan kegiatan serupa di
masa depan. Jika kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dengan pola
pendampingan yang berkelanjutan, bukan tidak mungkin capaian
pemahaman dan minat belajar peserta dapat terus meningkat, bahkan
melebihi target awal.

Selain dari hasil evaluasi, dampak lain yang dapat dicatat adalah
terbangunnya rasa percaya diri dan kemampuan kerja sama di antara anak-
anak. Selama sesi pembelajaran, anak-anak didorong untuk bekerja dalam
tim, berdiskusi, dan saling membantu. Proses ini tidak hanya mengasah
kemampuan sosial mereka, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kebersamaan
yang penting untuk perkembangan psikososial mereka. Literasi
kewirausahaan yang dikenalkan, meskipun masih pada tingkat dasar, telah
berhasil memicu rasa ingin tahu mereka tentang bagaimana cara
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menciptakan peluang usaha kecil-kecilan, yang pada akhirnya dapat
menumbuhkan jiwa wirausaha sejak dini.

Sebagai catatan penting, kegiatan pengabdian seperti ini sebaiknya
tidak berhenti pada satu kali pelaksanaan saja. Diperlukan keberlanjutan
program agar dampak yang dihasilkan dapat lebih optimal dan
berkelanjutan. Salah satu strategi yang dapat dipertimbangkan adalah
menjalin kerja sama jangka panjang dengan pihak panti asuhan untuk
menyusun kurikulum pelatihan yang lebih terstruktur, termasuk
menyediakan pendampingan lanjutan dan akses ke fasilitas belajar yang
memadai. Selain itu, melibatkan pihak-pihak eksternal seperti relawan IT,
praktisi kewirausahaan, atau lembaga mitra dapat memperkaya konten dan
memperluas cakupan manfaat program.

Dengan melihat potensi dan tantangan yang ada, kegiatan pengabdian
ini menjadi contoh konkret bagaimana pendekatan yang tepat dapat
memberikan manfaat signifikan bagi kelompok rentan seperti anak-anak
panti asuhan. Tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan,
kegiatan ini juga membuka jalan bagi mereka untuk bermimpi lebih besar,
bercita-cita lebih tinggi, dan mempersiapkan diri untuk masa depan yang
lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi, lembaga
pendidikan, dan masyarakat luas untuk terus mendorong lahirnya program-
program pemberdayaan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis
kebutuhan nyata di lapangan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Panti Asuhan Yatim Dhuafa Mizan Amanah
melalui pendekatan socio-technopreneurship berhasil mencapai tujuan
utama dalam meningkatkan literasi komputer dasar, literasi keuangan dasar,
dan literasi kewirausahaan dasar anak-anak panti asuhan. Program ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan minat
belajar peserta, terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan
signifikan. Meskipun terdapat kendala keterbatasan sarana pembelajaran
dan variasi tingkat pemahaman peserta, kegiatan ini tetap memberikan
kontribusi nyata terhadap pemberdayaan anak-anak panti asuhan,
membantu mereka lebih siap menghadapi tantangan masa depan.
Pendekatan yang digunakan terbukti efektif dan dapat dijadikan model
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

REKOMENDASI

Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memperluas materi
pembelajaran dengan memasukkan keterampilan digital tambahan yang
relevan dengan perkembangan teknologi saat ini, seperti literasi media sosial
yang positif dan pengelolaan konten digital. Mengingat kendala keterbatasan
sarana pembelajaran dan akses internet yang tidak selalu stabil, penting
untuk menjalin kemitraan dengan lembaga atau pihak eksternal guna
mendukung penyediaan fasilitas komputer dan akses internet yang lebih
memadai. Selain itu, variasi tingkat pemahaman peserta dapat diatasi
dengan pembelajaran tambahan secara personal atau dalam kelompok kecil,
serta pelatihan pedagogi bagi fasilitator untuk meningkatkan efektivitas
penyampaian materi. Monitoring dan evaluasi berkala juga diperlukan untuk
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memastikan dampak pengabdian tetap berkelanjutan dan dapat
dioptimalkan. Penerapan model mentoring atau pendampingan
berkelanjutan dapat membantu memastikan keterampilan yang diperoleh
tetap relevan dan aplikatif. Dengan pengembangan lebih lanjut, program ini
diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
komprehensif dan berdampak jangka panjang bagi anak-anak panti asuhan.
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